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ABSTRAK 

 

Ghoolam Hadj Al Faraby, 1921154.2024. IMPLEMENTASI 

PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS) 

SEBAGAI PROGRAM UNTUK MENGANALISIS KERUSAKAN JALAN 

DI KABUPATEN FLORES TIMUR PROVINSI NUSA TENGGARA 

TIMUR. Jurusan Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut 

Teknologi Nasional Malang. Pembimbing I: Ir. Eding Iskak Imananto, M.T. 

Pembimbing II: Annur Ma’ruf, ST., MT. 

 

Kabupaten Flores Timur memiliki total ruas sebanyak 74 ruas dengan total panjang 

ruas sebesar 718,18 km. Kondisi jalan yang kurang baik (retak, bergelombang dan 

lubang) atau lebih parahnya lagi tidak dapat diakses karena sempit, buntu dan rusak 

parah, maka bisa dibilang kondisi jalan tersebut kurang memadai atau tidak layak. 

Tujuan dari studi ini adalah mengetahui kondisi perkerasan jalan, nilai dan jenis 

kerusakan perkerasan jalan, prioritas penanganan kerusakan jalan, anggaran biaya 

yang dibutuhkan, dan perbandingan nilai yang dihasilkan dari analisis program 

PKRMS dengan nilai yang dihasilkan dari analisis SDI dan IRI pada ruas Sp. Hewa 

– Pantai Oa, Baniona – Kawela – Watodei, Nubalema – Waitenepang, Sp. Lewopao 

– Bukit Seburi, Menanga – Tanawerang, Ritaebang – Tanahlein – Lamaole 

Kabupaten Flores Timur. Berdasarkan hasil pengolahan data dari program PKRMS 

didapatkan nilai kemantapan total dari 6 (enam) ruas jalan diatas, yaitu 15,25 km 

sebagai jalan mantap dan 23,35 km sebagai jalan tidak mantap. Studi ini juga 

menunjukkan nilai output TPI yang terbesar yaitu berada pada Ruas Menanga – 

Tanawerang dengan nilai TPI sebesar 88,5 dengan Kelas TPI 01-CONCRETE 

MIX. Sedangkan total rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk penanganan 

kerusakan jalan berdasarkan output program PKRMS pada 6 (enam) ruas jalan yang 

dianalisis adalah sebesar Rp43.402.900.000,00 dan total rencana anggaran biaya 

yang dihitung secara manual pada Ruas Ritaebang – Tanahlein – Lamaole adalah 

sebesar Rp25.812.725.800,00. 

 

 

Kata Kunci: International Roughness Index (IRI), Provincial/Kabupaten Road 

Management System (PKRMS), Rencana Anggaran Biaya (RAB), Surface Distress 

Index (SDI). 
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ABSTRACT 

 

Ghoolam Hadj Al Faraby, 1921154.2024. IMPLEMENTATION OF 

PROVINCIAL/DISTRICT ROAD MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS) AS 

A PROGRAM TO ANALYZE ROAD DAMAGE IN EAST FLORES 

DISTRICT, EAST NUSA TENGGARA PROVINCE. Bachelor of Civil 

Engineering Department, Faculty of Civil Engineering and Planning, National 

Institute of  Technology Malang. Supervisor I: Ir. Eding Iskak Imananto, M.T. 

Supervisor II: Annur Ma’ruf, ST., MT. 

 

East Flores Regency has a total of 74 sections with a total section length of 718.18 

km. If the condition of the road is bad (cracked, bumpy and potholes) or worse, it 

cannot be accessed because it is narrow, dead-end and badly damaged, it could be 

said that the condition of the road is inadequate or not suitable. The aim of this study 

is to determine the condition of the road pavement, the value and type of damage 

to the road pavement, priorities for handling road damage, the budget required, and 

a comparison of the values resulting from the PKRMS program analysis with the 

values resulting from the SDI and IRI analysis on the Sp section. Hewa – Oa Beach, 

Baniona – Kawela – Watodei, Nubalema – Waitenepang, Sp. Lewopao – Bukit 

Seburi, Menanga – Tanawerang, Ritaebang – Tanahlein – Lamaole, East Flores 

Regency. Based on the results of data processing from the PKRMS program, the 

total stability value of the 6 (six) road sections above was obtained, namely 15.25 

km as a steady road and 23.35 km as an unstable road. This study also shows that 

the largest TPI output value is on the Menanga - Tanawerang section with a TPI 

value of 88.5 with TPI Class 01-CONCRETE MIX. Meanwhile, the total budget 

plan required for handling road damage based on the output of the PKRMS program 

on the 6 (six) road sections analyzed is Rp43,402,900,000.00 and the total planned 

cost budget calculated manually for the Ritaebang – Tanahlein – Lamaole Section 

is Rp25.812.725.800,00. 

 

 

Keywords: International Roughness Index (IRI), Provincial/Kabupaten Road 

Management System (PKRMS), Budget Plan (RAB), Surface Distress Index (SDI). 
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